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A. Penegasan Judul 
 
Judul merupakan sesuatu yang dapat menyiratkan isi atau maksud 
tujuan suatu karya ilmiah. Oleh karena itu perlu penjelasan judul, secara jelas 
judul skripsi ini adalah Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktek Jual Beli 
Makanan dan Minuman dengan Sistem Pembayaran GoBiz (Studi Kasus pada 
Rumah Makan Pecel Lele Mbak Mar 3 Jln. Z.A. Pagar Alam Kedaton Labuhan 
Ratu Bandar Lampung). Dan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami maksud dan tujuan maka perlu adanya penegasan judul, judul ini 
memiliki istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Tinjauan adalah hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, 
mempelajari dan sebagainya). Sedangkan kata tinjauan menurut bahasa 
berasal dari kata tinjau yang berati pandangan atau pendapat sesudah 
mempelajari atau menyelidiki suatu masalah.
1
 
2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan tingkah laku 
manusia yang mukallaf (orang yang dibebani hukum) yang diakui dan 
diyakini masyarakat untuk semua hal bagi yang beragama Islam.
2
 Menurut 
Beni Ahmad Saebani, hukum Islam adalah seperangkat landasan hukum 
suatu perbuatan baik yang berhubungan dengan perintah, larangan maupun 
pilihan-pilihan yang ditetapkan oleh Allah swt dan Rasulullah saw.
3
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3. Jual beli adalah suatu transaksi tukar menukar barang dengan barang atau 
barang dengan jasa yang berakibat hukum pada berpindahnya hak 
kepemilikan dari satu pihak ke pihak yang lainnya yang berimplikasi pada 
kerelaan (taradhin) sesuai dengan ketentuan dan syarat yang telah 
ditentukan oleh syara’ (hukum Islam).
4
 
4. Pembayaran adalah proses, cara, perbuatan membayar.5 
5. GoBiz adalah sebuah aplikasi mobile khusus untuk para partner Go-Food 
untuk membantu mengelola rumah makan pada layanan Go-Food dengan 
lebih mudah, cepat dan praktis.
6
   
Berdasarkan penegasan judul dengan beberapa istilah di atas, dapat 
dipahami bahwa maksud judul skripsi ini bertujuan untuk meninjau tentang 
suatu hukum Islam tentang jual beli makanan dan minuman dengan sistem 
pembayaran aplikasi GoBiz. 
B. Alasan Memilih Judul. 
Ada beberapa hal yang mendasari sehingga terdorong untuk membahas 
dan meneliti masalah ini dalam bentuk skripsi adalah sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif adalah masalah yang terjadi di lapangan ialah pembayaran 
dengan sistem aplikasi GoBiz. GoBiz ialah pembayaran non tunai dan 
bentuk kerja sama antara pihak Gojek dan pemilik rumah makan yang 
tujuan awalnya adalah untuk memudahkan pembayaran. Namun terkadang 
tidak sesuai dengan kesepakatan awal. Di mana kesepakatannya ialah bahwa 
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uang akan masuk ke dalam rekening merchant (pihak rumah makan) dalam 
waktu H+1, akan tetapi sering terjadi keterlambatan lebih dari satu minggu. 
Hal ini menyebabkan kerugian yang dialami pihak merchant, di mana pihak 
merchant seharusnya telah mendapat keuntungan yang diperoleh dari 
penjual tersebut.  
2. Alasan Subjektif adalah bahwa judul ini sangat relevan sesuai dengan 
disiplin ilmu yang penyusun pelajari di fakultas Syari’ah Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung khususnya jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah 
(Muamalah). 
C. Latar Belakang Masalah 
Secara umum ruang lingkup muamalah terbagi menjadi dua bagian, 
yaitu adabiyah dan madiyah. Contoh dari muamalah adabiyah adalah ijab dan 
kabul, saling suka, tidak ada keterpaksaan dan lain sebagainya. Sedangkan 
contoh muamalah madiyah adalah masalah jual beli (al-bai’/al-tijarah), gadai 
(al-rahn), pemberian (hibah) dan lain sebagainya.
7
 
Tujuan dasar muamalah adalah untuk mengatur ketertiban dalam 
bermuamalah. Dan dalam mengatur persoalan muamalah, Alquran dan hadis 
lebih banyak menentukan pola-pola, prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah yang 
bersifat umum. Pengembangan selanjutnya diserahkan kepada ahlinya. 
Akibatnya dalam prakteknya terjadi keanekaragaman dalam proses untuk 
mencapai kesejahteraan.
8
 Muamalah hanya mengatur prinsip dasarnya saja dan 
tidak mengatur secara teknis. Apabila muamalah mengatur yang sifatnya teknis 
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saja, maka akan hilang dengan perkembangan zaman. Berbeda dengan hal 
ibadah dan akidah, maka setiap teknisnya bersifat final dan telah diatur di 
dalam Alquran dan hadis.  
Salah satu praktek muamalah yang mengalami kemajuan yang 
disebabkan karena adanya perkembangan zaman adalah transaksi jual beli 
dengan sistem pembayaran aplikasi GoBiz. 
Pada era global saat ini, kemajuan teknologi memberikan kemudahan 
bagi manusia dalam berbagai bidang, salah satunya dalam melakukan transaksi 
jual beli. Sebelumnya praktek jual beli adalah praktek transaksi secara tatap 
muka (face to face) antara kedua belah pihak, begitupun dengan cara 
pembayarannya dengan sistem tunai. Sesuai dengan perkembangan zaman, 
transaksi dan pembayaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan jasa Gojek 
melalui aplikasi GoBiz dalam pemesanan kuliner seperti pecel lele. 
Aplikasi Gojek merupakan salah satu aplikasi yang sering digunakan 
masyarakat saat ini. Sesuai dengan slogannya yaitu an ojek for every need. 
Aplikasi tersebut menyediakan beberapa kebutuhan hidup dan menyediakan 
beberapa pelayanan yang memudahkan konsumen. Dan tidak hanya 
mempermudah para konsumen, Gojek pula memberikan kemudahan untuk 
bertransaksi bagi seluruh mitranya, salah satunya ialah aplikasi GoBiz. GoBiz 
merupakan pembayaran non tunai yang disediakan untuk merchantnya yaitu 
rumah makan. Dengan ketentuan sejumlah biaya yang digunakan untuk 
menalangi konsumen akan dikembalikan via transfer dengan ketentuan H+1 




Berdasarkan pemaparan di atas, penulis sangat tertarik dan layak untuk 
diteliti serta dikaji lebih dalam dengan mengangkat judul Tinjauan Hukum 
Islam Tentang Praktek Jual Beli Makanan dan Minuman dengan Pembayaran 
dengan Sistem Aplikasi GoBiz. 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjelasan mengenai dimensi-dimensi yang 
menjadi pusat perhatian dalam suatu penelitian. Fungsi fokus penelitian  adalah 
untuk memberikan batasan dan cakupan penelitian agar tidak tidak terjadi 
kesalahpahaman atau kekeliruan akibat perbedaan pemahaman antara pembaca 
dan penulis, dan memberikan kemudahan pembaca dalam memahami maksud 
dari penelitian ini. Menurut Spradley bahwa fokus penelitian adalah A focused  
refer to a singel cultural domain or few domains maksudnya adalah fokus itu 




Dalam penelitian kualitatif lebih diarahkan pada tingkatan informasi 
yang akan diperoleh dari situasi sosial (lapangan). Untuk mempertajam 
penelitian, maka fokus penelitian ini dibatasi pada bagaimana praktek transaksi 
jual beli makanan dan minuman pada rumah makan pecel lele Mbak Mar 3 
dengan aplikasi GoBiz dan bagaimana status hukumnya menurut Islam. 
Hal ini bertujuan agar permasalahan yang diteliti dan dikaji lebih fokus 
dan terarah, maka penulis membatasi permasalahan-permasalahan dalam 
penelitian ini. 
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan tentang fokus penelitian di atas, maka rumusan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana praktek jual beli makanan dan minuman dengan sistem 
pembayaran melalui aplikasi GoBiz di rumah makan pecel lele Mbak Mar 
3?  
2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang praktek jual beli makanan dan 
minuman dengan sistem pembayaran melalui aplikasi GoBiz di rumah 
makan pecel lele Mbak Mar 3? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana praktek jual beli makanan dan minuman 
dengan sistem pembayaran melalui aplikasi GoBiz di rumah makan pecel 
lele Mbak Mar 3. 
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang praktek jual beli 
makanan dan minuman dengan sistem pembayaran melalui aplikasi GoBiz 
di rumah makan tersebut. 
G. Signifikansi Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara akademis untuk mendapatkan jawaban hukum Islam tentang praktek 




GoBiz di rumah makan pecel lele Mbak Mar 3 Jln Z.A Pagar Alam Labuhan 
Ratu Kedaton Bandar Lampung. 
2. Sebagai sumbangan pemikiran dan pengembangan khazanah keilmuan 
khususnya di bidang Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) serta sebagai 
bacaan dan telaah yang berguna bagi masyarakat umumnya. 
H. Metode Penelitian 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
penelitian adalah pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis masalah 
yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta. 
Untuk memperoleh dan membahas data dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field 
research) dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat suatu 
deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki, sedangkan penelitian kualitatif adalah 
bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata lisan dan 
perilaku objek yang diteliti dan diamati. Penelitian ini juga menggunakan 
penelitian pustaka sebagai tambahan dalam penyusunan karya ilmiah.  




Dalam penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk pencandraan (deskripsi) secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu.
10
 Maka di dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang 
bagaimana praktek jual beli makanan dan minuman dengan pembayaran 
melalui sistem aplikasi GoBiz yang dilakukan oleh seluruh responden. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
 
Merupakan data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh 
subjek yang dapat dipercaya, yaitu subjek penelitian atau informan yang 
berkenaan dengan objek yang diteliti atau data yang diperoleh dari 
responden secara langsung. Di dalam penelitian ini yang diambil penulis 
yaitu adalah pihak rumah makan pecel lele Mbak Mar 3 Jln. Z.A Pagar 
Alam Labuhan Ratu Kedaton Bandar Lampung, konsumen dan driver 
Gojek.  
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah catatan tentang adanya suatu 
peristiwa yang jaraknya tidak jauh dari sumber orisinil, data ini diperoleh 
dari sumber tidak langsung, yaitu buku-buku kepustakaan, catatan-
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, ada beberapa teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Wawancara atau dalam istilah lain disebut interview, yaitu suatu cara 
mengumpulkan data untuk memperoleh informasi langsung dari 
sumbernya.
12
 Artinya penulis memperoleh informasi langsung dari 
seluruh responden dalam hal ini adalah pihak rumah makan pecel lele 
Mbak Mar 3 Jln. Z.A Pagar Alam Labuhan Ratu Kedaton Bandar 
Lampung, konsumen dan driver Gojek. 
b. Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri tentang objek penelitian tentang praktek jual beli makanan 
dan minuman dengan pembayaran melalui sistem aplikasi GoBiz. 
4. Teknik Pengelolaan Data 
Setelah data yang dihasilkan dari lapangan atau penulisan terkumpul, 
maka penulis akan menggunakan teknik pengelolaan data dengan tahapan 
sebagai berikut: 
a. Pengeditan (editing) adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang 
telah dikumpulkan. 
b. Sistematis data (systematizing) adalah menempatkan data menurut 
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan masalah.
13
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5. Teknik Analisis Data 
Terdapat dua metode cara berfikir dalam membahas dan 
mengadakan analisis data, yaitu sebagai berikut:  
a. Deduktif  
Metode deduktif yaitu menetapkan kesimpulan yang bersifat 
khusus dengan berdasarkan kaidah dan fenomena yang bersifat umum.
14
 
Berkaitan dengan skripsi ini, metode deduktif digunakan pada saat 
mengumpulkan data secara umum dari berbagai buku-buku, Al-Qur’an, 
hadis dan sumber lainnya yang kemudian ditarik kesimpulan yang 
khusus. 
b. Induktif  
Metode induktif yaitu menetapkan suatu kesimpulan yang bersifat 
umum dengan menggunakan kaidah-kaidah yang bersifat khusus. Metode 
ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum menjadi 
khusus. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dari 
lokasi penelitian. 
Apabila analisis data sudah terkumpul secara keseluruhan, 
kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan metode deduktif. 
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A. Tentang Jual Beli 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli  
 
Jual beli secara etimologi dapat diartikan dengan: 
ُُئُ ـ١ ُشُ ث ُُئُ ١ُ شُ ُخ ٍُ ُث ُبم ُُِ  ُفٟ  ١ ئ  ُش  ط بء  ُإ ع   ٚ ١ ئُ أ  م بثٍ  خ ُش   ِ.
1
 
Artinya: Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain atau memberikan 
sesuatu untuk menukar sesuatu yang lain. 
ُ
Menurut Jalaluddin al-Mahally pengertian jual beli secara bahasa 
adalah: 
ُٚ ٍ ُعُ ُئُ ـ١ ُشُ ث ُُئُ ١ُ شُ ُخ ٍُ ُث ُبم ُُِ  ٌُ ُُٗ جُ ُٟ ُٚ عُ ُّ ا ُ.خُ ضُ ب




Para ulama‟ berbeda-beda dalam mendefinisikan jual beli secara 
terminologi dengan redaksi yang berbeda-beda, akan tetapi perbedaan 
tersebut mencapai inti dan tujuan yang sama, pengertian jual beli menurut 
para ulama adalah: 
ُٚ ىُ ١ُ ٍ ُُّ ر ُُبيُ ُّ ث ُُبيُ ُِ ُخ ٌُ ُبدُ ج ُُِ  .بىُ ٍ ُُّ ر ُُبُ
3 
Artinya: Tukar menukar harta dengan harta yang berakibat hukum pada 
pemindahan milik dan kepemilikan”. 
Taqiyuddin al-Hishni berpendapat: 
ُُبيُ ُّ ث ُُبيُ ُِ ُخ ٌُ ُبدُ ج ُُِ  ي   ٛ ُل ج   ٚ بة ُ ُث ئ ٠ ج  ف  ش  زَّص   ٌٍُ  ٓ ُّ ل بث ٍ ١   ٌ ٗ ُا ج   ٛ  ٌ ُا  ٍٟ ُف ُع   ْ  ٚ ر 
ُٗ أ   ١.4 
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Sayyid Sabiq dalam hal ini berpendapat: 
ُعُ ٍ ُعُ ُبيُ ُّ ث ُُبيُ ُِ ُخ ٌُ ُبدُ ج ُُِ  ٗ ُ ٟاضُ شُ اٌزًَُُُّ ١ُ ج ُٟ ج   ٛ  ٌ ُا  ٍٟ ُع  ض   ٛ ُث ع  ه 
 ٍ  ِ ُ  ً ُٔ م   ٚ أ 
 ُّ  ٌ ُف ُا  ْ  ٚ ر 
ُٗ أ   ١.5 
Artinya: Pertukaran harta dengan harta (yang lain) yang berimplikasi pada 
kerelaan atau perpindahan hak milik dengan ganti/imbalan yang 
dilakukan dengan cara yang diizinkan/dibenarkan syara‟. 
Abdul Hamid Hakim menjelaskan: 
ُٚ ٍ ُُٟعُ اضُ شُ اٌزًَُُُّ ١ ُج ُُٟعُ ٍ ُعُ ُبيُ ُّ ث ُُبيُ ُِ ُخ ٌُ ُبدُ ج ُُِ   .خُ صُ ُٛ صُ خُ ُِ ُُٗ جُ ُٟ




Di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dijelaskan 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka pada intinya jual beli 
adalah tukar menukar barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat 
primitif ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar-menukar barang, 
yaitu dengan sistem barter. Meskipun sistem barter telah ditinggalkan dan 




Allah mensyariatkan jual beli sebagai suatu kemudahan untuk 
manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia 
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mempunyai kebutuhan yang berbeda. Adakalanya sesuatu yang kita 
butuhkan itu ada pada orang lain. Untuk memenuhi kebutuhan itu seseorang 
tidak mungkin memberinya tanpa ada imbalan. Untuk itu, diperlukan 
hubungan interaksi dengan sesama manusia. Salah satu sarananya adalah 
dengan melakukan transaksi jual beli.
9
 
Hukum-hukum mengenai muamalah telah dijelaskan oleh Allah 
S.W.T dalam al-Qur‟an dan dijelaskan pula oleh Rasulullah dalam al-
Sunnah yang suci. Adanya penjelasan itu perlu, karena manusia memang 
sangat membutuhkan keterangan jelas tentang masalah tersebut dari kedua 
sumber utama hukum Islam.
10
 
Dalil yang membolehkan transaksi jual beli yaitu firman Allah 
S.W.T dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi: 
... ُٚ ُ ًَّ ج ١ۡعُ  ٱّللَّ ُأ د  ٌۡ ُُٱ  َ شَّ د   ُٚ
ا   ٰٛ ث   ُ...ٱٌشِّ
Artinya: ... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...
11
 
Pada ayat yang lain Allah S.W.T menjelaskan dalam dalam al-
Qur‟an surat al-Nisa‟ ayat 29 yang berbunyi: 
َٰٓأ ٠ ٙ ب ٰ ٠  ُٓ ٠ ُث ُُٱٌَّز  ُث ١ٕۡ ى ُ ٌ ى ُ ٰ ٛ ِۡ ُأ  ا  َٰٛٓ  ٍ ُر ۡأو  َُل  ا   ٕٛ  ِ ا ًُ ء  ط  ج ٰ ٌۡ اٖضُُٲ ُٓر ش  ُع  ح  ش  ُر ج ٰ  ْ ُر ى ٛ ُأْ  َٰٓ إ َلَّ
ُ َّْ ُإ   ُۡ ى  ف غ  ا ُأٔ  َٰٛٓ ُر ۡمزٍ   َل   ٚ ُ  ُۡ ٕى  بُٱّللَّ ُِِّ ّٗ ١ د  ُس  ُۡ ُث ى   ْ ب  ُو 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 




Dalam Hadist Nabi Muhammad S.A.W dijelaskan: 
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 ُٓ ُُٟعُ اف ُسُ ُُٓ ثُ ُخ ُبعُ ف ُسُ ُع  ض   ُس 
ُُّللاَّ ٍَّٟ ُص  ُإٌَّجٟ  َّْ ٕ ٗ ُأ  ًُ ُّللاَّ ُع  ئ  ُع   ُ ٍَّ ُع   ٚ ُ  ٗ  ١ ٍ ُُٞ أ ُُع 
 ٌُ ُُٚ ُاسُ ضَُّاٌج ُُاٖ ُُٚ سُ )ُسُ ُٚ شُ جُ ُِ ُعُ ١ُ ث ًُُُ وُ ُُٚ ُُٖ ذُ ١ ُث ًُُُ جُ اٌشًَُُُّ ُّ عُ ُ:بيُ ل ُُ؟تُ ١ ُطُ أ ُُتُ غُ ىُ ا
ٌُ ُٗ ُذُ ذَُّصُ  .(ُ بوُ ذُ ا
13 
Artinya: Diriwayatkan dari Rifa‟ah ibn Rafi‟ Rasulullah S.A.W pernah 
ditanya seseorang tentang usaha apakah yang paling baik? Maka 
Rasulullah S.A.W menjawab: perbuatan seseorang dengan 




Berdasarkan nash baik yang bersumber dari al-Qur‟an dan Hadist di 
atas, kaum muslimin telah berijma’ tentang kebolehan jual beli dan hikmah 
yang terkandung didalamnya. Manusia merupakan makhluk sosial yang 
tidak bisa hidup tanpa pertolongan orang lain. Ia senantiasa membutuhkan 
barang yang berada ditangan orang lain. Sementara orang lain tidak akan 
menyerahkan sesuatupun tanpa ada ganti/imbalannya. Oleh karena itu, jual 
beli dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia dan 




2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang mempunyai 
konsekuensi terjadinya peralihan hak atas sesuatu barang dari pihak penjual 
kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu 
harus terpenuhi rukun dan syaratnya.
16
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Menurut mazhab Hanafiyah rukun jual beli hanya satu yaitu ijab 
qabul (shigat) yang menunjukkan atas perpindahan hak milik antara penjual 
dan pembeli baik dari perkataan ataupun perbuatan. Dan sebagian dari 








a. Penjual dan pembeli (al-‘Aqidani), yaitu pemilik harta yang 
mentransaksikan barang dan uangnya, atau orang yang diberi kuasa 
untuk menjual dan membeli harta orang lain. Dalam ketentuannya kedua 
belah pihak ini harus memenuhi beberapa syarat yang secara rinci adalah 
sebagai berikut: 
1) Berakal, yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik 
bagi dirinya, oleh karenanya apabila salah satu pihak tidak berakal 
maka jual beli yang dilakukan tidak sah.
19
 Hal ini sebagaimana firman 
Allah dalam al-Qur‟an surat al-Nisa‟ ayat 5 yang berbunyi sebagai 
berikut: 
 ُٚ ُ ا َُُل  فٙ  بَٰٓءُ ر ۡؤرٛ  ُ ُٱٌغ  ٌ ى  ٰ ٛ ِۡ   ...أ 
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2) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), maksudnya bahwa dalam 
melakukan transaksi jual beli salah satu pihak tidak melakukan suatu 
tekanan atau paksaan kepada pihak lain, sehingga pihak lain pun 
dalam melakukan transaksi jual beli bukan karena kehendaknya 
sendiri. Oleh karena itu jual beli yang dilakukan bukan atas dasar 
kehendak sendiri adalah tidak sah.
21
 Hal ini sebagaimana firman Allah 
S.W.T dalam al-Qur‟an surat al-Nisa‟ ayat 188 yang berbunyi sebagai 
berikut: 
 ُٚ ُ ُث ١ٕۡ ىُ َُل  ٌ ى ُ ٰ ٛ ِۡ ُأ  ا  َٰٛٓ  ٍ ُث ُر ۡأو  ُ ًُ ط  ج ٰ ٌۡ ُُٲ  ٝ ُإٌ  ُثٙ  بَٰٓ ا  ر ۡذٌٛ   ٚ َُ ب ىَّ ذ  ٌۡ ُُٱ ۡٓ ِِّ ُ ُف ش ٠ٗمب ا   ٍٛ ٌ ز ۡأو 
ُ ي  ٰ ٛ ِۡ ُ ث ُُٱٌَّٕبطُ أ  ۡث ُْ ُٲۡۡل  ٛ  ّ ُر ۡعٍ  ُۡ ز  أٔ   ٚ  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan (jual beli) yang berlaku dengan 




3) Keduanya tidak mubadzir, maksudnya bahwa para pihak yang 
mengikatkan diri dalam transaksi jual beli yang boros (mubadzir), 
sebab orang yang boros menurut hukum dikatakan sebagai orang yang 
tidak cakap bertindak, artinya ia tidak dapat melakukan sendiri suatu 
perbuatan hukum meskipun hukum tersebut menyangkut kepentingan 
semata.
23
 Hal ini sebagaimana firman Allah S.W.T dalam al-Qur‟an 
surat al-Nisa‟ ayat 5 yang berbunyi sebagai berikut: 
ُ َل   ُُٚ ا  فٙ  بَٰٓءُ ر ۡؤرٛ  ُُٱٌغ   ُ ٌ ى  ٰ ٛ ِۡ ُُٱٌَّز ٟأ   ً ع  ُُۡٱّللَّ ُج  ُٚ ٌُ ى  ُ ب ّٗ ُُۡل ١ ٰ  ٘ لٛ  ُٚ ُٱۡسص  ُ ُۡف ١ٙ ب ُٱۡوغ ٛ٘ 
ٚٗفب ۡعش  َِّ َٗلُ ۡٛ ُل  ُۡ ا ٌُٙ    ٌٛ لٛ   ٚ  
Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 
kekuasaanmu)yang dijadikan Allah sebagai sumber 
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kehidupan, berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 




4) Baligh, yaitu menurut hukum Islam (fikih), dikatakan baligh (dewasa) 
apabila telah berusia 15 tahun bagi anak laki-laki dan telah datang 
bulan (haid) bagi anak perempuan, oleh karena itu transaksi jual beli 
yang dilakukan anak kecil adalah tidak sah, namun demikian bagi 
anak-anak yang sudah dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk, tetapi ia belum dewasa (belum mencapai usia 15 tahun 
dan belum bermimpi atau belum datang bulan/ haid), menurut 
sebagian ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan untuk melakukan 
perbuatan jual beli, khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak 
bernilai tinggi. Dalam hal ini kita ketahui bahwa apabila anak yang 
belum baligh (dewasa) tidak dapat melakukan perbuatan hukum 
seperti jual beli barang tidak bernilai tinggi seperti yang biasa terjadi 
di tengah-tengah masyarakat akan menimbulkan kesulitan bagi 
masyarakat itu sendiri, sedangkan kita tahu bahwa hukum Islam 
(syariat Islam) tidak membuat suatu peraturan yang menimbulkan 
kesulitan atau kesukaran bagi pemiliknya.
25
 Hal ini sebagaimana 
firman Allah S.W.T dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah ayat 185 
berbunyi sebagai berikut: 
...ُ ُ ُٱّللَّ ٠ُ ش ٠ذ  ١ ۡغشُ  ث ى 
ٌۡ ُ ُٚ ُٱ  ُ ُث ى  ٠ُ ش ٠ذ  ۡغشُ َل  ع 
ٌۡ  ُ...ُٱ
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Artinya: Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 




b. Ijab qabul (Shighat), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan pihak 
pembeli untuk melakukan transasksi jual beli, di mana pihak pembeli 
menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan barang (serah 
terima), baik transaksi menyerahkan barang lisan maupun tulisan. Sama 
seperti yang di atas, bahwa ijab qabul ini memiliki beberapa syarat yang 
harus dipenuhi dalam suatu transaksi yang dimaksud dengan syarat-
syarat dalam akad ialah syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam ijab dan 
qabul (shigat), yaitu suatu pernyataan atau perkataan kedua belah pihak 
(penjual dan pembeli) sebagai gambaran kehendaknya dalam melakukan 
transaksi jual beli. Dalam ijab qabul ada syarat-syarat yang harus 
diperlukan antara lain: 
1) Kecakapan hukum (ahliyah), yang dimaksud dengan syarat ini adalah 
kelayakan seseorang untuk menerima hukum dan bertindak hukum 
atau kelayakan seseorang untuk menerima hak dan kewajiban dan 
untuk diakui tindakan-tindakannya secara hukum Syari‟ah.
27
 Maka 
dalam hal ini tidak sah jual beli yang dilakukan oleh anak kecil, orang 
idiot dan orang gila, hal ini dikarenakan ketidakadaan kecakapan 
hukum. 
2) Hendaknya tidak ada pemisahan antara ijab dari penjual dan qabul 
dari pembeli, maksudnya bahwa janganlah pembeli diam atau tidak 
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menjawab setelah penjual menyatakan ijabnya. Dan tidak 
diperbolehkan diselangi dengan kata-kata lain antara ijab dan qabul.
28
 
3) Hendaklah lafaz qabul sesuai dengan lafaz ijab.29 Misalnya, penjual 
mengatakan: “Saya jual buku ini seharga Rp. 100.000,-“ lalu pembeli 
menjawab: “Saya beli dengan harga Rp. 100.000,-. Apabila antara ijab 
ijab dan qabul tidak sesuai, maka jual belinya tidak sah. 
4) Ijab dan qabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua belah 
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang 
sama. Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pembeli berdiri 
sebelum mengucapkan qabul atau pembeli mengerjakan aktivitas lain 
yang tidak terkait dengan masalah jual beli, Kemudian ia ucapkan 
qabul, maka menurut kesepakatan ulama fikih jual beli ini tidak sah, 




5) Ijab dan qabul harus jelas dan lengkap, artinya bahwa pernyataan ijab 




6) Ijab dan qabul tidak boleh dikaitkan dengan waktu (mu’aqqat).32 
c. Barang jualan (al-Ma’qud ‘Alaih), yaitu sesuatu yang diperbolehkan oleh 
syara’ untuk dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli.
33
 Objek jual beli 
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(al-Ma’qud ‘Alaih) yaitu barang atau benda yang menjadi sebab atau 
tujuan terjadinya transaksi jual beli, dalam hal ini harus memenuhi 
syarat-syarat antara lain sebagai berikut: 
1) Suci atau bersih barangnya, maksudnya bahwa barang yang 
diperjualbelikan bukanlah barang atau benda yang digolongkan 
sebagai barang atau benda yang najis atau yang diharamkan, seperti: 
anjing dan minuman keras.
34
 Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah 
S.A.W: 
ب  ّ  ٙ ٕ ُّللاَّ ُع   ٟ ض  ُّللاَّ ُس  ج ذ  ُع   ٓ ُث  بث ش  ُج   ٓ َّٗ ُُ،ع  ُ أٔ   ُ ٍَّ ع   ٚ ُ  ٗ  ١ ٍ ُّللاَّ ُع  ٍَّٝ ُّللاَّ ُص  ع ٛي  ُس  ع   ّ ع 
خ ُ ىَّ  ّ ُث   ٛ  ٘  ٚ ُ ُاٌف ز خ   َ ب ُع  ي  َُ ُ:٠ مٛ  شَّ ُد  ع ٌٛٗ   س   ٚ ُ  
ُّللاَّ َّْ ُُإ  ٕ ض ٠ش  اٌخ   ٚ ُ ١ ز خ   ّ اٌ  ٚ ُ ش   ّ ُاٌخ  ث ١ ع 
 َُ ٕ ب األ ص  بس ٞ) ٚ  ٌ ج خ  ا اُٖ   ٚ  35.(س 
Artinya: Dari Jabir Bin Abdillah R.A. bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah Saw bersabda pada tahun fath al-Makkah 
(penaklukan kota Makkah): Sesungguhnya Allah dan 





Tetapi terkadang tidak semua barang atau benda yang 
mengandung najis tidak boleh diperjualbelikan, akan tetapi hanya 
sebatas penggunaan manfaatnya dan bukan untuk dimakan, diminum 
atau dikonsumsi sebagai konsumsi manusiawi.
37
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2) Barang atau objek yang diperjualbelikan dapat dimanfaatkan,38 
maksudnya barang yang dapat dimanfaatkan secara subjektif, karena 
terkadang suatu barang itu sangat bermanfaat untuk sebagian orang 
namun tidak semua orang. Alasannya adalah bahwa yang hendak 
diperoleh dari suatu transaksi ialah manfaatnya itu sendiri. Bila barang 




3) Barang yang diperjualbelikan milik orang yang melakukan akad, 
maksudnya, bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli atas 
sesuatu barang adalah pemilik sah barang tersebut atau telah mendapat 
izin dari pemilik sah barang tersebut. Dengan demikian, jual beli yang 
dilakukan oleh orang yang bukan pemilik asli atau berhak berdasarkan 
kuasa si pemilik, dipandang sebagai perjanjian  jual beli yang batal. 
Hal ini sebagaimana yang telah disabdakan Rasulullah S.A.W dalam 
suatu riwayat hadis yang berbunyi: 
ُل بيُ   َ ا ض  ُد   ٓ ُث   ُ ١ ى  ُد   ٓ ٍ ذُ ُ:ع  ع ٛيُ ُ:ل  ٟ ٠ُ بُس   ٕ أٌ  ٠ُ غ   ً ج  ُاٌشَّ ُ ّللاَّ  ٌ ١ ظ   ٚ ُ ٌ ج ١ ع  ا
ٕ ذ ُٞأ ف أ ث ١ُ  ٕ ذ نُ :ل بيُ ُ؟ع ٗ ُع  ُع  بٌُ ١ ظ   ِ ُ ُر ج ع  ٗ) َل  بج   ِ ُ  ٓ اث  اُٖ   ٚ  40.(س 
Artinya:  Dari Hakim Bin Hizam ia berkata kepada Rasulullah 
S.A.W: Wahai Rasulullah ada seseorang laki-laki yang 
memintaku untuk menjual sesuatu yang bukan milikku, 
apakah aku boleh menjualnya? Maka Rasulullah S.A.W 
bersabda: Janganlah kalian menjual barang yang bukan 
hak milik kalian” (H.R. Ibn Majah).
41
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4) Barang atau benda yang diperjualbelikan dapat diserahkan, yang 
dimaksud di sini bahwa barang atau benda yang diperjualbelikan 
dapat diserahkan oleh penjual dan dapat diterima oleh pembeli. 
Berdasarkan syarat ini maka tidak sah transaksi jual beli binatang liar, 




5) Barang atau benda yang diperjualbelikan harus jelas (mu’ayyan) dan 
diketahui oleh kedua belah pihak.
43
Artinya bahwa barang atau benda 
yang diperjualbelikan dapat diketahui banyaknya, beratnya, 
kualitasnya dan ukuran-ukuran lainnya. Maka tidak sah jual beli yang 
menimbulkan keraguan, ketidakjelasan salah satu pihak atau jual beli 
yang mengandung penipuan. 
 
3. Hukum dan Sifat Jual Beli 
Ditinjau dari segi hukum dan sifatnya jumhur ulama‟ membagi jual 
beli menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah (shahih) dan 
jual beli yang dikategorikan tidak sah. Jual beli yang sah adalah jual beli 
yang memenuhi ketentuan syara‟, baik rukun maupun syaratnya, 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas sedangkan jual beli yang tidak 
memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual beli menjadi rusak 
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(fasid) atau batal (bathil). Dengan kata lain, menurut jumhur ulama‟ rusak 
dan batal memiliki arti yang sama. Adapun ulama‟ Hanafiyyah membagi 
hukum dan sifat jual beli menjadi sah, batak dan rusak. Perbedaan pendapat 
jumhur ulama‟ dan ulama‟ Hanafiyyah berdasarkan pada jual beli atau akad 
yang tidak memenuhi ketentuan syara‟. Jumhur ulama‟ berpendapat bahwa 
akad atau jual beli yang keluar dari ketentuan syara‟ harus ditolak atau tidak 
dianggap, baik dalam masalah muamalah dan atau ibadah. Sedangkan 
menurut ulama‟ Hanafiyyah, dalam masalah muamalah terkadang ada suatu 
kemaslahatan yang tidak sesuai atau kekurangan dengan ketentuan syariat. 
Sedangkan Abdul Aziz Muhammad Azam menjelaskan dalam 
bukunya Fiqh Muamalat, bahwa hukum jual beli itu ada lima. Jual beli bisa 
menjadi wajib ketika dalam keadaan mendesak, bisa menjadi mandub pada 
waktu harga mahal, bisa menjadi makruh seperti menjual mushaf. Imam Al-
Ghazali menambahkan hukum jual beli dengan menjelaskan, bahwa jual beli 
bisa juga menjadi haram jika menjual anggur kepada orang yang biasa 
membuat arak, atau kurma  basah kepada orang yang biasa membuat 
minuman arak, walaupun si pembeli adalah orang non muslim dan selain 
yang di atas hukumnya boleh. 
4. Macam dan Bentuk Jual Beli 
Mayoritas fukaha membagi jual beli menjadi dua bagian.
44
 Dan 
pembagiannya adalah sebagai berikut: 
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a. Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan memenuhi rukun dan 
syarat yang ditentukan, bukan milik orang lain dan tidak tergantung pada 
hak khiyar lagi.
45
 Jual beli yang shahih menimbulkan implikasi atau 
akibat hukum yaitu berpindahnya kepemilikan.
46
 
b. Jual beli ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun dan 
syaratnya dan tidak mempunyai implikasi atau akibat hukum terhadap 
objek akad.
47
 Masuk dalam kategori ini adalah jual beli bathil dan jual 
beli  fasid, yaitu: 
1) Jual beli bathil, yaitu jual beli yang tidak disyariatkan menurut asal 
dan sifatnya kurang salah satu rukun dan syaratnya. Misalnya, jual 
beli yang dilakukan oleh orang yang tidak cakap hukum, seperti gila, 
atau jual beli yang objeknya mal ghairu mutaqawwim (benda yang 
tidak dibenarkan memanfaatkannya secara syar’ii, seperti bangkai dan 
narkoba. Akad jual beli bathil ini mempunyai implikasi hukum berupa 
berupa tidak berpindahan milik karena ia dianggap tidak ada.
48
 
2) Jual Beli Fasid, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asalnya, 
namun, sifatnya tidak, misalnya jual beli itu dilakukan oleh orang-
orang yang cakap hukum (ahliyah) atau jual beli benda yang 
dibolehkan memanfaatkannya. Namun terdapat hal atau sifat yang 
tidak disyariatkan pada jual beli tersebut yang mengakibatkan jual beli 
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 Jual beli fasid terdiri dari beberapa bentuk antara 
lain: 




b) Jual beli yang digantungkan kepada syarat dan jual beli yang 
digantungkan kepada masa yang akan datang.  
c) Jual beli yang ghaib atau tidak terlihat ketika akad.  
d) Menjual dengan pembayaran yang ditunda dan membeli dengan 
harga tunai (bai’ ajal).  
e) Jual beli anggur dengan tujuan untuk membuat khamr  
f) Melakukan dua akad jual beli sekaligus dalam satu akad atau ada 
dua syarat dalam satu akad jual beli.
51
 Menurut Syafi‟iyah jual beli 
ini bathil dan menurut Hanafiyah jual beli ini fasid. 
Kemudian apabila jual beli ditinjau dari segi bentuknya, maka jual 
beli dapat dibagi menjadi beberapa bentuk antara lain: 
a. Ditinjau dari sisi objek akad jual beli (ba’i) yang menjadi: 
1) Tukar-menukar uang dengan barang. Ini bentuk jual beli berdasarkan 
konotasinya. 
2) Tukar-menukar barang dengan barang, disebut juga dengan 
muqayadhah (barter). 
3) Tukar-menukar uang dengan uang, disebut juga dengan sharf.52 
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b. Ditinjau dari waktu serah terima, jual beli dibagi menjadi empat bentuk: 
1) Barang dan uang serah terima dengan tunai. Ini bentuk asal jual beli. 
2) Uang dibayar dimuka dan barang menyusul pada waktu yang telah 
disepakati, ini dinamakan salam. 
3) Barang diterima dimuka dan uang menyusul, disebut dengan ba’i ajal 
(jual beli tidak tunai). 
4) Barang dan uang tidak tunai, disebut dengan ba’i dain bi dain (jual 
beli utang dengan utang).
53
 
c. Ditinjau dari cara menetapkan harga, jual beli dibagi menjadi: 
1) Ba’i Musawamah (jual beli dengan cara tawar-menawar), yaitu jual 
beli di mana pihak penjual tidak menyebutkan harga pokok barang, 
akan tetapi menetapkan harga tertentu dan membuka peluang untuk 
ditawar. 
2) Ba’i Amanah, yaitu jual beli di mana pihak penjual menyebutkan 
harga pokok barang lalu menyebutkan harga jual tersebut. Jual beli ini 
dibagi menjadi tiga bagian antara lain: 
a) Ba’i Murabahah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok barang 
dan laba. 
b) Ba’i Al-Wadhiyyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok 
barang atau menjual barang tersebut di bawah harga pokok. 
c) Ba’i Tauliyah, yaitu penjual menyebutkan harga pokok dan 
menjualnya dengan harga tersebut.
54
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B. Tentang Al-Ijarah 
1. Pengertian dan Dasar Hukum Al-Ijarah 
Secara etimologi kata al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti 
al-‘iwad yang dalam bahasa Indonesia berarti ganti atau upah. Sedangkan 
secara istilah al-ijarah adalah akad atas manfaat disertai imbalan.
55
 
Dan secara epistimologi al-ijarah adalah upah sewa yang diberikan 
kepada seseorang yang telah mengerjakan satu pekerjaan sebagai balasan 
atas pekerjaannya. Untuk definisi ini digunakan istilah-istilah ajr, ujrah dan 
al-ijarah. Kata al-ajr digunakan apabila seseorang memberikan imbalan 
atas orang lain. Istilah ini hanya digunakan pada hal-hal positif, bukan pada 
hal-hal negatif. Kata al-ajr (pahala) biasanya digunakan untuk balasan di 
akhirat, sedangkan kata ujrah (upah sewa) digunakan untuk balasan dunia.
56
 
Selain itu al-ijarah adalah pemilikan jasa dari seseorang yang menyewa 
(mu’ajjir) oleh orang yang menyewa (musta’jir), serta pemilikan harta dari 
pihak musta’jir oleh seorang mu’ajjir. Dengan demikian ijarah berarti 




Menurut Muhammad Syafi‟i Antonio, al-ijarah adalah akad 
pemindahan hak guna atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah sewa, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyah) atas 
barang itu sendiri.  
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Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), 
al-ijarah adalah sewa barang dalam jangka waktu tertentu dengan 
pembayaran. Ijarah juga dapat diartikan dengan lease contract dan juga hire 
contract.  
Mengenai legalitas al-ijarah, mayoritas ulama berpendapat bahwa 
al-ijarah diisyaratkan berdasarkan al-Qur‟an, Sunnah dan Ijma‟. Berikut 
uraiannya: 
a. Al-Qur‟an  
Di dalam al-Qur‟an Allah S.W.T berfirman di dalam surat Al-
Qashash ayat 26-27 yang berbunyi: 
ُُل بٌ ۡذُ أ ث ذ 
َٰٓ ب٠ُ ٰ  ّ ٰىٙ  ۡعز ُٱإ ۡدذ 
ۡشٖ ُ ۡ ُُج   ٓ  ِ ُ ١ۡش  ُخ  َّْ ۡعز ُٱإ 
ۡشدُ ۡ ُٞ ٱُج   ٛ م 
ُٓ ٱٌُۡ ١  ِ ُل بيُ ٦٢ُُأۡل 
ُإ ۡدذ ُٜ ه  ى ذ  ُأٔ  ْۡ ُأ  ٠ذ  س 
ُأ  َٰٟٓ َُّٟٱإ ِّٔ ُُۡثٕ ز  ْۡ ُف ئ  ٖج  ج  ُد   ٟ  ٕ ٰ ّ ُث   ٟٔ ش  ُر ۡأج  ُأْ  َٰٓ ٰٝ  ٍ ُع   ٓ ز ١ۡ ٰ ٘
ُ بَٰٓء  ُش  ُإْ  َٰٟٓ  ٔ ذ  ز ج  ُع  ٍ ١ۡه   ُع  ُأ ش كَّ ْۡ ُأ  ٠ذ  س 
بَُٰٓأ   ِ  ٚ ُ ن   ٕذ  ُع  ۡٓ  ّ ۡشٗشاُف  ُع  ذ  ّۡ  ّ ُُّللَّ ُٱأ ۡر  ٓ  ِ
ُٓ ٱ ١ ٍ ذ   ٦٢ٌُُصَّٰ
Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”. 
Berkatalah Dia (Syu‟aib): “Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, 
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan 
jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. 




Selain itu Allah S.W.T juga berfirman dalam surat al-Baqarah 
ayat 233 yang berbunyi: 
دُ ٱُٚ  ٌ ذ ٰ ٰ ٛ ٌُُۡ ُأْ  اد  ُأ س  ۡٓ  ّ  ٌُ   ٓ ١ۡ ٍ  ِ ب ُو   ٓ ١ۡ ٌ ۡٛ ُد  َّٓ  ٘ ذ 
ٰ ٌ ۡٚ ُأ   ٓ ۡع ٠ُ ۡشض  َُّ ٱ٠ ز 
خ ُ  بع  ض  ٌُشَّ
ُ  ٍٝ ع  دُ ٱٚ   ٌٛ ۡٛ  ّ
ُث ُُۥٌٗ  ٌُُۡ َّٓ رٙ    ٛ و ۡغ  ٚ ُ َّٓ ۡصلٙ   ٚف  ُٲس  ۡعش   ّ
ٌُُۡ ٙ ب  ۡعع   ٚ ُ ُإ َلَّ ُٔ ۡفظ  ٍَّف  ُر ى  َل 
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ُ ٘ ب ٌ ذ   ٛ ُث 
ح ُۢ ٌ ذ  ٰ ٚ ُ بَٰٓسَّ ُر ض  َل َُل   ُُٚ ٌَُّٗ ٞد  ٌٛ ۡٛ ُٖ ُۥِ  ٌ ذ   ٛ ُُۦ ث   ٍٝ ع  اس سُ ٱٚ   ٛ
ٌُُۡ ْۡ ُف ئ  ٌ ه َۗ
ُر ٰ  ً ۡث  ِ
ُ ا اد  ُأ س  ُأْ  ُۡ در  ُأ س  ْۡ إ   ٚ ُ
بَۗ  ّ  ٙ ١ۡ ٍ ُع  ٕ بح  ُج  ُف َل  ٖس  ٚ ب ر ش   ٚ ُ ب  ّ  ٙ ٕۡ ِِّ اٖضُ ُٓر ش  ُع  بَل  ف ص 
َُِّ ُ زُ  ّۡ َّ ٍ اُع  ُإ ر  ُۡ ٍ ١ۡى  ُع  ٕ بح  ُج  ُف َل  ُۡ و  ذ 
ٰ ٌ ۡٚ ُأ  ا  َٰٛٓ ع  ُث ُُبَُٰٓر ۡغز ۡشض  ار ١ۡزُ  ٚف َُۗٲء  ۡعش   ّ
ا ُٱُٚ ٌُۡ ُرَّمٛ 
اُ ٱُٚ ُّللَّ ُٱ َٰٛٓ  ّ ُُۡعٍ  َّْ ١ٞشُُّللَّ ُٱأ  ُث ص   ْ  ٍٛ  ّ بُر ۡع  ّ  ٦٢٢ُث 
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani 
melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah 
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa 
atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat 




Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam membayar upah kepada 
pekerja harus sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan dan sesuai 
dengan ketentuan yang telah disepakati. Jika kalian menghendaki agar 
bayi-bayi kalian diserahkan kepada wanita-wanita yang bersedia 
menyusui, maka hal ini boleh dilakukan. Tetapi kalian harus memberikan 
upah yang sepantasnya kepada mereka, apabila upah diberikan tidak 
sesuai maka akadnya menjadi tidak sah, pemberi kerja hendaknya tidak 
curang dalam pembayaran upah harus sesuai dan jelas agar tidak ada 
salah satu pihak yang dirugikan dari kedua belah pihak.
60
 
Dalam ayat lain pula Allah S.W.T mengisyaratkan legalitas upah 
(ongkos/fee) dalam  surat al-Nahl ayat 97 yang berbunyi: 
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ُۡٓ  ُُِ َّٗ ٕ  ۡذ١ ١ٕ  ُفٍ  ٞٓ  ِ ۡؤ  ِ ُ  ٛ  ٘  ٚ ُ ٰٝ ث 
ُأٔ  ۡٚ ُأ  ش  و  ُر  ِِّٓ ُ ٍ ٗذب ُص ٰ  ً  ّ ُُۥع 
 
ُط ١ِّج ٗخ ٗح ٰٛ  ١ د 
ُ  ْ  ٍٛ  ّ ا ٠ُ ۡع بٔٛ  بُو   ِ ُ  ٓ ُث أ ۡدغ   ُ٘ ُأ ۡجش  ُۡ  َّٙ  ٕ٠ ٌٕ  ۡجض   ٚ٧٢ُُ
Artinya: Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 





Ayat tersebut menjelaskan balasan atau imbalan bagi mereka 
yang beramal saleh adalah imbalan dunia dan imbalan akhirat. Maka 
seseorang yang bekerja di suatu badan usaha atau perusahaan dapat 
dikatagorikan sebagai amal saleh, dengan syarat perusahaannya tidak 
memproduksi, menjual atau mengusahakan barang-barang yang haram. 
Dengan demikian, maka seseorang buruh yang bekerja dengan benar 





Hadis merupakan perkataan (sabda), perbuatan, ketetapan dan 
persetujuan dari nabi Muhammad yang dijadikan landasan syariat Islam. 
Hadis dijadikan sumber hukum Islam selain Al-Qur‟an, dalam hal ini 
kedudukan hadist merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur‟an. 
Selain itu ayat Al-Qur‟an di atas, ada beberapa hadis yang 
menegaskan tentang al-ijarah, hadis Rasulullah SAW menegaskan: 
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 ُٓ ج ذُ  ع  ُٓ  ّللاُ  ع  : ث  ُل بي  ش   ّ ُ ع  ي   ٛ ع  ُس  ٍَُّّٝللاُ ل بي  ُ ُّللا ُُص  ٍَّ ُع   ٚ ُ  ٗ  ١ ٍ ُع  :ُ
اأ   ٛ ط  ُع 
لٗ  ُ ش  ُع  فَّ ٠ُ ج   ْ ُأ   ً ل ج   ُٖ ش  ُأ ج  ١ ش  ٗ) األ ج  بج   ِ ُ  ٓ اث  اُٖ   ٚ  63ُ.(س 
Dari Abdillah bin Umar ia berkata, berkata Rasulullah S.A.W: 
berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya 





Diisyaratkan pula agar upah dalam transaksi al-ijarah disebutkan 
secara jelas dan diberitahukan berapa besar atau kecilnya upah 
(ongkos/fee). Hadits riwayat Abu Sa‟id Al-Khudri, Rasulullah S.A.W 
bersabda: 
ُ  ٓ ُأ ُع   ٝ ض  ُس  ِّٜ س  ذ  خ  ُاٌ  ١ ذ  ع  ُع  ُُّللا ُثٝ  ٍَّٝ ُص  َّٝ ُإٌَّج  َّْ أ   ُٗ ٕ ُل بيُ ُّللا ُع   ُ ٍَّ ُع   ٚ ُ ٗ  ١ ٍ :ُع 
رٗ  ُ ش  أ ج   ُ  ٌُٗ ُِّ ٍ ١ غ  اُف  ١ ش  ُأ ج  ش  ز أ ج  ُاع   ٓ اقُ ) ِ  صَّ ُاٌشَّ ج ذ  ع  اُٖ   ٚ 65ُُُ.(س 
Dari Abu Sa‟id Al-Khudri ra. Bahwasanya Nabi Saw 
bersabda: barang siapa mempekerjakan pekerja maka 





ُ  ٝ ض  ُأٔ  ظ ُس   ٓ ُف م بيُ ُّللا ُع   َ ب جَّ ٌ ذ  ُا ش  ُأ ج   ٓ ُع   ً ئ  َّٗ ُع  أٔ   ُٗ ٕ ُدُ ا ُ:ُع  ي   ٛ ع  ُس   ُ ُّللا ُز ج 
ُ ٍَّٝ َُ ُّللا ُص  ب ُط ع   ٓ  ِ ُ  ٓ  ١ بع  ط بٖ ُص  ُأ ع   ٚ ُ ُط ١ ج خ   ٛ ٗ ُأ ث   ّ ج  ُد   ُ  ٍ ُع   ٚ ُ  ٗ  ١ ٍ اُٖ )ُع   ٚ س 
بس ٜ  67.(اٌج خ 
Artinya: Dari Anas ra. Sesungguhnya ketika ditanya mengenai upah 
dari bekerja membekam, dia mengatakan: Rasulullah SAW 
dibekam oleh Abu Thaibah, dan beliau memberinya imbalan, 




Selain itu Rasulullah SAW menjelaskan tentang ancaman yang 
diberikan bagi orang yang melanggar dan tidak memenuhi hak-hak orang 
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lain di dalam hadis Allah memusuhi orang-orang yang melakukan hal-hal 
yang dilarang oleh agama, seperti dalam hadist yang diriwayatkan 
Muslim, sebagai berikut: 
ُ  ٟ ض  ح ُس  ٠ ش  ُ٘ ش  ُأ ثٝ   ٓ ٍَُّّٝللا ُع  ُص  ُإٌَّجٟ   ٓ ٕ ٗ ُع  ُل بيُ ُّللا ُُع   ُ ٍَّ ُع   ٚ ُ  ٗ  ١ ٍ ُُ:ع  ل بي 
ُ بٌٝ  ُر ع  ُسُ ُث َل ث خ ُّللا  خ   ِ ٌ م ١ ب ُا  َ  ٛ  ٠ُ  ُ  ٙ  ّ ص  ُٚ أٔ  بُخ  ُ س  ذ  ُغ   ُ ُث  ُثٝ  طٟ  ُأ ع   ً ُج   ً ج  س 
 ًُ ُف أ و  ا ش   ُد  ز أ جشُ ُث بع  ُا ع   ً ج  س   ٚ ُ   ٕٗ  ّ ُٚ ُث  ُ  ٗ ٕ  ِ ُ فٟ   ٛ ز  ٖ ُف بع  ش  ُأ ج   ٗ ط  ٠ُ ع   ُ اُٖ )ٌُ   ٚ س 
بس ٜ  69.(اٌج خَّ
Artinya:  Abu Hurairah ra berkata, Rasulullah Saw bersabda: Allah swt 
berkata: tiga golongan yang aku musuhi kelak di hari kiamat 
ialah seseorang yang memberi pinjaman dengan namaku, 
kemudian ia berkhianat, seseorang yang menjual orang 
merdeka dan menikmati hasilnya, dan seseorang yang 
mempekerjakan kuli, lalu pekerja itu bekerja dengan baik 






Ijma merupakan kesepakatan para ulama dalam menetapkan suatu 
hukum dalam agama berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadist dalam suatu 
perkara yang terjadi. Umat Islam pada masa sahabat telah ber ijma bahwa 
ijarah dibolehkan sebab bermanfaat bagi manusia.
71
 
Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayah Al-Mujtahid, juga mengatakan 
bahwa “sesungguhnya sewa menyewa itu dibolehkan oleh seluruh fuqaha 
negri besar dan fuqaha masa pertama”. al-ijarah merupakan akad 
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pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah 
sewa, tanpa diikuti pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.
72
 
2. Rukun dan Syarat Al-Ijarah 
Rukun adalah unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu terwujud 
karena adanya unsur-unsur tersebut yang membentuknya. Misalnya rumah, 
terbentuk karena adanya unsur-unsur yang membentuknya, yaitu pondasi, 
tiang, lantai, dinding, atap, dan seterusnya. Dalam konsep Islam unsur-unsur 
yang membentuk itu disebut rukun.
73
 
Menurut Jumhur Ulama, rukun al-ijarah ada 4, yaitu: 
a. Al-‘Aqidan 
Yaitu orang-orang yang melakukan akad sewa menyewa atau 
upah mengupah. Orang yang memberikan upah penyewa disebut mu’jir 





Pernyataan kehendak yang lazimnya disebut sighat akad, terdiri 
atas ijab dan qabul dapat melalui: 1) ucapan, 2) utusan dan tulisan, 3) 
isyarat, 4) secara diam-diam, 5) dengan diam-diam semata. Syarat-
syaratnya sama dengan ijab dan qabul pada jual beli hanya saja dalam 
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Yaitu sesuatu yang diberikan musta’jir atas jasa yang telah 
diberikan atau diambil manfaatnya oleh mua’jir. 
d. Manfaat 
Untuk mengontrak seseorang musta’jir harus diketahui bentuk 
kerjanya, waktu, upah, serta tenaganya. Oleh karena itu jenis 
pekerjaannya harus dijelaskan, sehingga tidak kabur. Karena transaksi 
upah yang masih kabur hukumnya adalah fasid.
76
 
Mengenai syarat al-ijarah terlebih dahulu akan dijelaskan perbedaan 
antara rukun dan syarat sewa-menyewa menurut hukum Islam. Yang 
dimaksud dengan rukun sewa menyewa adalah sesuatu yang merupakan 
bagian dari hakikat sewa-menyewa dan tidak akan terjadi sewa menyewa 
tanpa terpenuhinya rukun tersebut. Sedangkan yang dimaksud dengan syarat 
sewa menyewa ialah sesuatu yang mesti ada dalam sewa–menyewa, tetapi 
tidak termasuk salah satu bagian dari hakikat sewa-menyewa itu sendiri. 
Sebagai sebuah transaksi umum, al-ijarah baru dianggap sah apabila 
telah memenuhi rukun dan syaratnya sebagaimana yang berlaku secara 
umum dalam transaksi lainnya.  
3. Bentuk-Bentuk Al-Ijarah  
Melihat dari beberapa pengertian al-jarah yang telah diuraikankan 
diatas telah disebutkan bahwa al-ijarah itu merupakan sebuah transaksi atas 
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suatu manfaat, manfaat objek transaksi.
77
 Dilihat dari segi objeknya, akad 
al-ijarah dibagi para ulama fikih kepada dua macam: 
a. Al-ijarah yang Bersifat Manfaat 
Umpamanya adalah sewa menyewa rumah, toko, kendaraan, 
pakaian, dan perhiasan. Apabila manfaat itu merupakan manfaat yang 
dibolehkan syara’ untuk dipergunakan, maka para Ulama fiqih sepakat 
menyatakan boleh dijadikan objek sewa-menyewa.
78
 
Al-ijarah yang bersifat manfaat ini dibolehkan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Manfaat dari objek akad harus diketahui dengan jelas, hal ini dapat 
dilakukan, misalnya dengan cara memeriksa atau pemilik  
menginformasikan atau memberitahu secara transparan tentang 
kualitas manfaat barang. 
2) Objek al-ijarah dapat diserah terimakan secara langsung dan tidak 
mengandung cacat yang dapat merusak fungsinya. Tidak 
diperbolehkan akad Ijarah atas harta benda yang masih dalam 
penguasaan pihak ketiga. 
3) Objek dan manfaatnya tidak bertentangan dengan syari‟at Islam, 
misalnya menyewakan rumah atau tempat hiburan seperti tempat 
karaoke untuk maksiat, menyewakan VCD porno, dan lain-lain. 
4) Objek persewaan harus manfaat langsung dari sebuah benda. 
Misalnya menyewakan mobil untuk dikendarai, menyewakan rumah 
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untuk ditempati. Tidak diperbolehkan menyewakan sapi untuk diambil 
susunya, menyewakan tumbuhan untuk diambil buahnya, dan lain-
lain. 
5) Harta benda harus bersifat isti’maliy, yaitu harta benda yang dapat 




b. Al-Ijarah yang Bersifat Pekerjaan 
Ialah dengan cara memperkerjakan seorang untuk melakukan 
suatu pekerjaan. Al-ijarah seperti ini, menurut para ulama fikih, 
hukumnya boleh apabila apabila jenis pekerjaan itu jelas, seperti buruh 
bangunan, tukang jahit, buruh pabrik, dan tukang sepatu.
80
 
Al-ijarah yang bersifat pekerjaan ini dibolehkan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
1) Perbuatan itu harus jelas jangka waktunya dan harus jelas jenis 
pekerjaannya, misal menjaga rumah sehari/ seminggu/ sebulan, harus 
ditentukan. Intinya dalam hal al-ijarah pekerjaan, diharuskan adanya 
uraian pekerjaan. Tidak diperbolehkan memperkerjakan seseorang 
dengan periode tertentu dengan ketidak jelasan pekerjaan. 
2) Pekerjaan yang menjadi objek al-ijarah tidak boleh berupa pekerjaan 
yang seharusnya dilakukan atau telah menjadi kewajiban musta’jir 
seperti membayar hutang, mengembalikan pinjaman dan lain-lain. 
Sehubungan dengan prinsip ini mengenai ijarah mu’adzin, imam dan 
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pengajar Al-Qur‟an, menurut fuqaha Hanifiyah dan Hanabilah tidak 
sah. Alasan mereka perbuatan tersebut merupakan taqarrub 
(pendekatan diri) kepada Allah, akan tetapi Imam Malik dan Imam 
Syafi‟i melakukan al-ijarah dalam hal-hal tersebut boleh, karena 




4. Batalnya dan Berakhirnya Al-Ijarah 
Sebelum membahas lebih dalam mengenai batal dan berakhirnya al-
ijarah ulama fikih berpendapat, maka ada baiknya membahas tentang objek 
al-ijarah, apakah bersifat mengikat atau tidak? 
Ulama mazhab Hanafȋ berpendapat, bahwa akad al-ijarah itu 
bersifat mengikat kedua belah pihak, tetapi dapat dibatalkan secara sepihak, 
apabila terdapat ‘udzur seperti meninggal dunia atau tidak dapat bertindak 
secara hukum seperti gila. 
Mayoritas ulama berpendapat, bahwa akad al-ijarah itu bersifat 
mengikat, kecuali ada cacat atau barang itu tidak dapat dimanfaatkan. 
Sebagai akibat dari pendapat yang berbeda ini adalah kasus, salah seorang 
yang berakad meninggal dunia. 
Menurut mazhab Hanafȋ, apabila salah seorang meninggal dunia, 
maka akad al-ijarah menjadi batal, karena manfaat tidak dapat diwariskan 
kepada ahli waris. 
                                                             
81
 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Konstektual, Cet. 1, (Jakarta: Raja Grafindo 




Menurut mayoritas ulama, akad al-ijarah itu tidak menjadi batal, 
dikarenakan menurut mereka suatu manfaat dapat diwariskan kepada ahli 
waris. Karena suatu manfaat juga termasuk harta. 
Adapun yang menjadi sebab batalnya upah adalah sebagai berikut: 
a. Jika benda ada di tangan Ajir 
1) Jika ada bekas pekerjaan, Ajir  berhak mendapat upah sesuai bekas 
pekerjaan tersebut. 
2) Jika tidak ada bekas pekerjaannya, Ajir berhak mendapat upah 
pekerjaannya sampai akhir. 
b. Jika benda berada di tangan penyewa, berhak mendapat upah setelah 
selesai bekerja. 
Para ulama fikih menyatakan bahwa akad al-ijarah akan berakhir 
apabila: 
1) Obyek hilang atau musnah, seperti rumah terbakar atau baju yang 
dijahit hilang. 
2) Tenggang waktu yang telah disepakati dalam akad ijarah telah 
berakhir. Apabila yang disewakan benda, maka benda tersebut harus 
dikembalikan kepada pemiliknya. Dan apabila itu berupa jasa, maka 
orang yang bekerja tersebut berhak menerima upahnya. 
3) Menurut madzhab Hanafiyah apabila wafatnya salah seorang yang 
berakad. Sedangkan menurut jumhur ulama wafatnya salah seorang 




4) Pekerja telah selesai. Jika akadnya atas jasa, maka wajib membayar 
upahnya pada saat jasa telah selesai dilakukan. 
5) Mendapat manfaat. Jika Ijarah dalam bentuk barang apabila ada 
kerusakan pada barang sebelum dimanfaatan dan masih ada belum 
selang waktu, akad tersebut menjadi batal. 
Al-ijarah memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan sehari-hari mulai dari zaman dahulu sampai zaman modern 
seperti sekarang. Tidak dapat kita bayangkan betapa susahnya kehidupan 
sehari-hari, apabila al-ijarah ini tidak dibolehkan oleh hukum dan tidak 
mengerti tata caranya. Karena itu, al-ijarah dibolehkan dengan keterangan 





C. Sistem Pembayaran GoBiz Sebagai Bentuk Muamalah 
Muamalah sebagaimana yang dikemukakan oleh ulama fikih sangat 
bervariasi bergantung pada sudut pandang mereka mengonsepsikan dalam 
pengertian luas atau dalam pengertian sempit. 
Dalam pengertian secara luas, muamalah ialah aktivitas untuk 
menghasilkan duniawi yang menyebabkan keberhasilan masalah ukhrawi. Atau 
sebagai peraturan-peraturan Allah yang diikuti dan ditaati dalam hidup 
bermasyarakat untuk menjaga kepentingan manusia. Pengertian secara luas ini 
sangat relevan dengan istilah yang berbunyi: 
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ٌُ ُُٛ ٘ ُُُٓ ٠ُ اٌذُِّ ُِ عُ ُّ ا 83ُ.خ ٍُ ُب
Artinya: Agama merupakan muamalah. 
Sedangkan dalam pengertian yang sempit, sebagaimana menurut 
Hudlari Bik, muamalah adalah: 
ُ ُاٌَّزٟ  د   ٛ م  ١ ع ُا ٌع   ّ ُج  َل د   ِ ب ع   ّ  ٌ ُ ا   ٙ ٕ بف ع   ِ ُ  84.ث ٙ ب٠ُ ز ج بد ي 
Artinya: Muamalah adalah semua akad yang membolehkan manusia saling 
menukar manfaatnya. 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa setiap transaksi 
yang bertujuan tukar-menukar atas suatu manfaat baik manfaat tersebut 
bersumber dari suatu jasa dan barang, maka transaksi tersebut disebut 
muamalah. Di samping itu pengertian di atas terkonsentrasi pada sikap patuh 
pada aturan-aturan Allah yang ditetapkan berkaitan dengan interaksi dan 
perilaku manusia lainnya dalam upaya memperoleh, mengatur, mengelola dan 
mengembangkan harta benda. 
Berdasarkan pengertian arti sempit itu pula para pakar fikih membagi 
muamalah kepada dua bagian, yaitu sebagai berikut: 
1. Al-Muamalah Al-Maddiyah adalah muamalah yang mengkaji segi objeknya, 
yaitu benda. Sebagian ulama berpendapat al-Muamalah al-Maddiyah 
bersifat kebendaan, yakni benda yang halal, haram dan syubhat untuk 
dimiliki, diperjualbelikan atau diusahakan, benda yang menimbulkan 
kemadaratan bagi manusia dan lain-lain. 
                                                             
83
 Munqadz bin Mahmud al-Siqar, Al-Din al-Mu’amalah (Madinah: Rabithah al-„Alam 
al-Islami, 2009), h. 28 
84
 Abi Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syarf al-Nawawi, Al-Minhaj al-Thalibin Wa 




2. Al-Muamalah Al-Adabiyyah adalah muamalah yang ditijau dari segi tukar-
menukar benda, yang sumbernya dari panca indera manusia, sedangkan 
unsur-unsur penegaknya adalah hak dan kewajiban, seperti jujur, hasud, iri, 
dendam dan lain-lain. Atau lingkup muamalah al-Muamalah al-Adabiyyah 
adalah ijab dan kabul, saling meridhai, tidak ada keterpaksaan dari salah 
satu pihak, hak dan kewajiban, kejujuran, penipuan dan lainnya. 
GoBiz merupakan salah satu sistem pembayaran non tunai pada sebuah 
aplikasi mobile khusus untuk para partner go-food untuk membantu mengelola 
restoran pada layanan go-food dengan lebih mudah, cepat dan praktis. Selain 
itu GoBiz merupakan sarana untuk mempermudah bagi pemilik restoran atau 
untuk mempromosikan dan menjual makanannya pada go-food serta untuk 
mengembangkan, mengontrol dan mendapatkan informasi yang bermanfaat 
untuk kemajuan usaha. Dengan menggunakan GoBiz para pemilik restoran 
dapat mengaktifkan/menonaktifkan menu makanan, mengubah jam buka 
restoran, menerima pembayaran dengan go-pay dan lain-lain.  
Kaitannya dengan kegiatan muamalah, transaksi jual beli dengan 
pembayaran melalui sistem GoBiz dapat ditinjau dari kedua pembagian 
muamalah di atas yaitu al-Mu’amalah al-Maddiyah dan al-Mua’malah al-
Adabiyyah. Dari sisi al-Mu’amalah al-Maddiyah transaksi jual beli dengan 
pembayaran melalui sistem aplikasi GoBiz ialah apakah transaksi ini 
diperbolehkan dalam hukum Islam atau tidak. Dan dari sisi al-Mua’malah al-
Adabiyyah ialah mengenai sistem ijab dan kabul dalam transaksi ini, 




D. Tinjauan Pustaka 
Sejumlah penelitian dengan bahasan tentang Hukum Ekonomi Syari‟ah 
telah dikaji dan dibahas, baik mengkaji secara spesifik topik tersebut ataupun 
yang mengkajinya secara umum yang sejalan dan searah dengan pembahasan 
ini. Berikut ini adalah tinjauan umum atas sebagian karya-karya tersebut: 
1. Anggun Dianitamy dalam skripsinya Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Transaksi Go-Food (Studi Kasus Pada Restoran Go-Food Sukarame Bandar 
Lampung). 
2. Muhammad Yunus, Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani dan Gusti 
Khairina Shofia dalam jurnal yang berjudul Tinjauan Fikih Muamalah 
Terhadap Akad Jual Beli dalam Transaksi Online Pada Aplikasi Go-Food 
(Amwaluna: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syari‟ah, Volume II, No. 1, 
Januari 2018). 
Perbedaan dengan skripsi yang penulis teliti adalah dalam penelitian 
ini adalah penulis tidak hanya meneliti tentang bagaimana akad yang 
diterapkan dalam transaksi tersebut, akan tetapi penulis meneliti dari segi 
kacamata hukum Islam tentang keterlambatan pembayaran ke pihak restoran 
yang dalam hal ini tidak sesuai dengan kesepakatan di awal dan selain itu 
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